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Lampiran 1 Jadwal Penyusunan Laporan Kasus 

Jadwal Penyusunan Laporan Kasus 

 No Urutan Kegiatan Bulan 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

  1 Pengajuan Judul LTA                         

  2 Penyusunan Proposal 

LTA 

                        

  3 Konsultasi dengan 

Dosen Pembimbing 
                        

  4 Pengurusan Izin 

Pelaksanaan Asuhan 
                        

  5 Pengkajian Pasien 

(Anamnesis & 

Pemeriksaan) 

                        

  6 Penetapan Diagnosa & 

Penyusunan Rencana 

Asuhan 

                        

  7 Pelaksanaan Asuhan 

(Edukasi & Rujukan) 
                        

  8 Evaluasi Hasil Asuhan                         

  9 Penyusunan, Konsultasi 

& Revisi LTA 
                        

 10 Seminar Hasil & 

Pengumpulan LTA 
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Lampiran 2 Informed Consent 
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Lampiran 3 Kuesioner 

KUESIONER KESEHATAN GIGI DAN MULUT 

1. Menyikat gigi dalam sehari dilakukan minimal berapa kali? 

a. 1 kali sehari 

b. 2 kali sehari 

c. 3 kali sehari 

2. Kapan waktu yang tepat dalam menyikat gigi? 

a. Pagi dan sore hari setelah mandi 

b. Pagi setelah sarapan dan malam hari sebelum tidur  

c. Siang hari dan sore hari setelah mandi 

3. Pasta gigi yang digunakan sebaiknya mengandung bahan apa? 

a. Fluoride 

b. Mint 

c. Charcoal 

4. Bagaimana cara  menyikat gigi bagian depan? 

a. Gerakan naik turun dengan mulut terbuka 

b. Gerakan naik turun dengan mulut tertutup 

c. Gerakan maju mundur dengan mulut terbuka 

5. Apa yang anda ketahui tentang karies gigi (gigi berlubang)? 

a. Gigi berlubang yang disebabkan karena bakteri 

b. Gigi berlubang yang disebabkan karena makan panas dan dingin 

c. Gigi yang tanggal (copot) dari gusi 

6. Bagaimanakah tanda-tanda awal karies (gigi berlubang)? 

a. Gusi yang mudah berdarah 

b. Terletak bercak hitam atau coklat pada permukaan gigi 

c. Gigi terasa sakit 

7. Apa penyebab karies gigi (gigi berlubang)? 

a. Jarang menggosok gigi saat mandi 

b. Jamur di dalam mulut dan sisa makanan 

c. Bakteri di dalam mulut dan sisa makanan 

8. Bagaimanakah cara mencegah karies gigi (gigi berlubang)? 

a. Menyikat gigi secara teratur 2 kali sehari 
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b. Makanan yang manis 

c. Menyikat gigi 1 kali sehari 

9. Makanan apa yang menyebabkan karies gigi (gigi berlubang)? 

a. Makanan yang mengandung vitamin 

b. Makanan yang berair daan berserat 

c. Makanan yang manis dan lengket 

10. Makanan apa yang baik untuk pencegahan karies gigi (gigi berlubang)? 

a. Makanan yang berair dan berserat 

b. Makanan manis dan lengket 

c. Makanan yang panas dan dingin 

11. Apabila lubang pada gigi masih kecil dan belum menimbulkan keluhan, 

apa yang anda lakukan? 

a. Dibiarkan saja 

b. Dibawa ke dokter gigi 

c. Dibawa ke tukang gigi 

12. Untuk menjaga kesehatan gigi, rutin kontrol ke pelayanan kesehatan gigi 

(dokter gigi/puskesmas) dilakukan setiap? 

a. 1 bulan sekali 

b. 6 bulan sekali 

c. Apabila ada keluhan 

 

 

Dalam kegiatan ini, metode pengukuran pengethauan  yang dilakukan merupakan 

cara pengumpulan data untuk mengetahui tingkat pengetahuan pasien An.II (20 

tahun) dengan  memberikan kuesioner berisi 12 butir pertanyaan. Setiap  jawaban 

benar diberi skor 1 dan setiap jawaban salah diberi skor 0. Selanjutnya 

berdasarkan jumlah skor yang diperoleh  dilakukan pengelompokan atau 

pengkategorian terhadap tingkat pengetahuan pasien dalam 3 kelompok yaitu: 

a. Baik 

b. Sedang 

c. Cukup 
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Dengan cara berikut: 

Interval= Skor tertinggi – Skor terendah/ Jumlah kelompok kategori 

=12-0/3 = 4 

Sehingga skor untuk masing-masing kelompok adalah sebagai berikut: 

a. Baik= Skor 9-12 

b. Sedang= Skor 5-8 

c. Cukup= Skor 0-4 
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Lampiran 4 Satuan Acara Penyuluhan 

SATUAN ACARA PERYULUHAN  

KESEHATAN GIGI DAN MULUT  

  

Dosen Pembimbing : drg.Herlinawati, M.Kes 

  

  

  

  

  

Nama : Irda Rizkina Dalimunthe 

NIM: P07525023020 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RI MEDAN 

JURUSAN KESEHATAN GIGI  

2026 



 

46 
 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

KESEHATAN GIGI 

  

Pokok Bahasan : Karies Gigi 

Sub Pokok Bahasan : A. Pengertian Karies Gigi 

                                      B. Penyebab Karies Gigi 

                                      C. Akibat Terjadinya Karies Gigi 

                                      D. Cara Mencegah Karies Gigi 

                                      E. Cara Mengobati Karies Gigi 

Sasaran  : Indah Indriani 

Waktu   : Jam 09.00 – 09.20 WIB 

Tempat              : Rumah pasien  

Hari / Tanggal  : 9 April 2026 

  

A. Tujuan 

1.Tujuan Intuksional Umum : 

Setelah diberi penyuluhan diharapkan sasaran dapat memahami tentang karies 

gigi dan dapat melakukan cara pencegahan dan pengobatan karies. 

2.Tujuan Intruksional Khusus : 

Setelah diberi penyuluhan sasaran mampu : 

A) Menjelaskan pengertian karies gigi 

B) Menjelaskan penyebab terjadinya karies gigi  

C) Menjelaskan akibat terjadinya karies gigi 

D) Menjelaskan cara mencegah karies gigi 

E) Menjelaskan cara mengobati karies gigi 

  

B. Isi Materi 

Dalam penyuluhan, materi yang disampaikan adalah : 

     A.Pengertian Karies Gigi 
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Karies gigi adalah masalah gigi berlubang, yaitu ketika gigi mengalami kerusakan 

serta pembusukan di bagian luar dan dalam. Terdapat pada 3 lapisan gigi yaitu 

email, dentin, dan pulpa. Sering kali karies gigi disebabkan oleh aktivitas bakteri 

Streptococcus mutans di dalam mulut. Bakteri dalam rongga mulut berkembang 

biak dan menggerogoti sisa makanan yang menempel di permukaan gigi, lalu 

menghasilkan zat asam. Paparan zat asam disertai makanan dan minuman yang 

asam akan menyebabkan penurunan keasaman gigi, sehingga timbul karies gigi. 

     B.Penyebab Terjadinya Karies Gigi 

•Sering mengonsumsi makanan manis. 

Ketika sering mengonsumsi makanan manis, bakteri akan memiliki lebih banyak 

energi untuk menghasilkan asam. 

•Cara menyikat gigi yang tidak benar 

Karies dapat terjadi karena sisa makanan atau minuman yang manis dan lengket 

yang menempel pada gigi dalam kurun beberapa waktu akan diproses oleh bakteri 

menjadi asam sehingga terjadi penurunan keasaman pada permukaan gigi 

sehingga memudahkan gigi untuk terbentuk karies. 

Sering kali gigi berlubang terjadi di area geraham karena area tersebut memiliki 

banyak celah yang membuat sisa makanan mudah menyangkut. Di samping itu, 

letaknya yang jauh di belakang sering kali membuat area ini sulit terjangkau sikat 

gigi, sehingga sisa makanan menumpuk lebih banyak. 

     C.akibat Terjadinya Karies Gigi  

•Bau mulut 

•Nyeri gigi 

•Muncul lubang yang tampak jelas di gigi 

•Gusi bengkak (gingivitis) 

  

     D.Cara Mencegah Karies Gigi 

•Menggosok gigi minimal 2x sehari yaitu, pagi setelah sarapan dan malam 

sebelum tidur, serta membersihkan gigi dengan benang flossing setiap hari. 

Benang floss dapat mencapai sela-sela gigi yang tidak dapat dicapai oleh sikat 

gigi. Menyikat gigi yang baik memerlukan waktu ±2 menit, gunakan  

•Kurangi makanan yang banyak mengandung gula seperti permen, coklat, es krim. 

•Terapi fluor.  

Fluor adalah mineral alami yang digunakan untuk memperkuat gigi dan 

mengurangi risiko gigi berlubang. Fluoride dapat ditemukan dalam banyak 

makanan, contohnya udang, kepiting, dan cumi-cumi, buah seperti jeruk, kentang, 
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dan anggur serta dalam produk perawatan gigi seperti pasta gigi dan obat kumur. 

Flour juga bisa dioleskan langsung oleh dokter gigi pada gigi yang cenderung 

mengalami pembusukan. 

•Melakukan pemeriksaan kesehatan gigi ke dokter gigi minimal 6 bulan sekali. 

  

     E.   Cara Mengobati Karies Gigi 

  

•Penambalan gigi 

  

Cara utama untuk mengatasi karies gigi yang belum terlalu parah. Dokter 

akan membersihkan jaringan gigi yang terkena karies, lalu menambalnya 

dengan bahan seperti glass ionomer cement dan resin komposit. 

  

•Perawatan saluran akar atau pencabutan 

Jika pembusukan menyebar sampai ke pulpa, satu-satunya cara untuk 

menghilangkan nyeri adalah mengangkat pulpa melalui saluran akar 

(endodontik) atau mencabut gigi. Gigi belakang yang telah menjalani 

pengobatan saluran akar sebaiknya dilindungi oleh sebuah mahkota, yang 

akan menggantikan keseluruhan permukaan untuk mengunyah. Kadang 

timbul demam, sakit kepala dan pembengkakan rahang, dasar mulut atau 

tenggorokan, dalam waktu 1-2 minggu setelah pengobatan saluran akar. 

Jika gigi dicabut, harus segera diganti. Jika tidak, gigi di sebelahnya 

posisinya akan berubah dan mengganggu proses menggigit. 

  

C. Metode : 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 

D. Media : 

 Flipchart  
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E. Kegiatan Pembelajaran  

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Sasaran Metode 

Penyuluhan 

Media 

Penyuluhan 

Waktu 

Pendahuluan a. Mengucapkan salam 

b. Memperkenalkan diri 

c. Menjelaskan tujuan 

penyuluhan 

d. Menanyakan pada pasien 

apakah sudah mengetahui 

tentang karies gigi 

a. Memperhatikan  

b. Menjawab salam 

c. Respon 

Ceramah        - 5 menit 

Penyajian a. Menjelaskan pengertian 

karies gigi 

b. Menjelaskan penyebab 

terjadinya karies gigi 

c. Menjelaskan akibat 

terjadinya karies gigi 

d. Menjelaskan cara 

mengobati karies gigi 

e. Menjelaskan cara 

mencegah karies 

 

a. Memperhatikan 

b. Bertanya apabila 

ada yang kurang 

jelas 

Ceramah 

Tanya 

Jawab 

Flipchart 10 menit 

Penutup a.Memberikan kesimpulan 

b. Harapan tindak lanjut 

c. Evaluasi 

d. Mengucapkan salam 

a. Bertanya apabila 

ada yang kurang 

jelas 

b. Memperhatikan  

c. Menjawab 

pertanyaan 

Ceramah  

Tanya 

Jawab 

Flipchart  5 menit 

  

F. Sumber / referensi : 

Achmad,M.H. (2015). Buku saku: Karies dan perawatan pulpa pada gigi anak. 

Jakarta: Sagung Seto 

Modul Pra PROMOSI KESEHATAN GIGI DAN MULUT Poltekkes Kemenkes RI 

Medan Jurusan Kesehatan Gigi 2023 

Moestopo.1980.Pemeliharaan Gigi dimulai sejak dari Kandung Sang Ibu.Jakarta 

Timur:Ghalia Indonesia. 

Djamil Sadano Melanie.2008.Ke Dokter Gigi? Siapa Takut!.Jakarta :IMP 

Publishing. 
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G. Evaluasi  

1. Sebutkan pengertian dari karies gigi ? 

Jawab: Karies gigi adalah masalah gigi berlubang, yaitu ketika gigi mengalami 

kerusakan serta pembusukan di bagian luar dan dalam. Terdapat pada 3 lapisan 

gigi yaitu email, dentin, dan pulpa. Sering kali karies gigi disebabkan oleh 

aktivitas bakteri Streptococcus mutans di dalam mulut. Bakteri dalam rongga 

mulut berkembang biak dan menggerogoti sisa makanan yang menempel di 

permukaan gigi, lalu menghasilkan zat asam. Paparan zat asam disertai makanan 

dan minuman yang asam akan menyebabkan penurunan keasaman gigi, sehingga 

timbul karies gigi. 

2. Apa penyebab terjadinya karies gigi ? 

Jawab: •Sering mengonsumsi makanan manis. 

Ketika sering mengonsumsi makanan manis, bakteri akan memiliki lebih banyak 

energi untuk menghasilkan asam. 

•Cara menyikat gigi yang tidak benar 

Karies dapat terjadi karena sisa makanan atau minuman yang manis dan lengket 

yang menempel pada gigi dalam kurun beberapa waktu akan diproses oleh bakteri 

menjadi asam sehingga terjadi penurunan keasaman pada permukaan gigi 

sehingga memudahkan gigi untuk terbentuk karies. 

Sering kali gigi berlubang terjadi di area geraham karena area tersebut memiliki 

banyak celah yang membuat sisa makanan mudah menyangkut. Di samping itu, 

letaknya yang jauh di belakang sering kali membuat area ini sulit terjangkau sikat 

gigi, sehingga sisa makanan menumpuk lebih banyak. 

3. Apa akibat terjadinya karies gigi ? 

Jawab:  

•Bau mulut 

•Nyeri gigi 

•Muncul lubang yang tampak jelas di gigi 

•Gusi bengkak (gingivitis) 

4. Sebutkan cara mencegah karies gigi ?   

•Menggosok gigi minimal 2x sehari yaitu, pagi setelah sarapan dan malam 

sebelum tidur, serta membersihkan gigi dengan benang flossing setiap hari. 
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Benang floss dapat mencapai sela-sela gigi yang tidak dapat dicapai oleh sikat 

gigi. Menyikat gigi yang baik memerlukan waktu ±2 menit, gunakan  

•Kurangi makanan yang banyak mengandung gula seperti permen, coklat, es krim. 

•Terapi fluor.  

Fluor adalah mineral alami yang digunakan untuk memperkuat gigi dan 

mengurangi risiko gigi berlubang. Fluoride dapat ditemukan dalam banyak 

makanan, contohnya udang, kepiting, dan cumi-cumi, buah seperti jeruk, kentang, 

dan anggur serta dalam produk perawatan gigi seperti pasta gigi dan obat kumur. 

Flour juga bisa dioleskan langsung oleh dokter gigi pada gigi yang cenderung 

mengalami pembusukan. 

5. Bagaimana cara mengobati karies gigi ? 

Jawab:  

•Penambalan gigi 

Cara utama untuk mengatasi karies gigi yang belum terlalu parah. Dokter akan 

membersihkan jaringan gigi yang terkena karies, lalu menambalnya dengan bahan 

seperti glass ionomer cement dan resin komposit. 

•Perawatan saluran akar atau pencabutan 

Jika pembusukan menyebar sampai ke pulpa, satu-satunya cara untuk 

menghilangkan nyeri adalah mengangkat pulpa melalui saluran akar (endodontik) 

atau mencabut gigi. Gigi belakang yang telah menjalani pengobatan saluran akar 

sebaiknya dilindungi oleh sebuah mahkota, yang akan menggantikan keseluruhan 

permukaan untuk mengunyah. Kadang timbul demam, sakit kepala dan 

pembengkakan rahang, dasar mulut atau tenggorokan, dalam waktu 1-2 minggu 

setelah pengobatan saluran akar. Jika gigi dicabut, perawatan saluran akar atau 

pencabutan 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

CARA MENYIKAT GIGI YANG BAIK DAN BENAR 

  

  

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama: Irda Rizkina Dalimunthe 

NIM: P07525023020 

 

 

 

 

 

 

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLITEKNIK KESEHATAN MEDAN 

JURUSAN KESEHATAN GIGI 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III 

2026 



 

53 
 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

  

Pokok Bahasan : Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut 

Sub Pokok Bahasan : Cara menyikat gigi yang baik dan benar 

Sasaran  : Indah Indriani 

Waktu   : 5 menit 

Tempat   : Rumah Pasien 

Hari/Tanggal  : 9 April 2026 

A.  Tujuan 

a) Tujuan Intruksi Umum 

Setelah mendapatkan penyuluhan tentang cara menyikat gigi yang baik dan 

benar, pasien diharapkan memahami dan mampu menyikat gigi dengan cara yang 

baik dan benar. 

  

  

b) Tujuan Intruksi Khusus 

1. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan 

perngertian menyikat gigi 

2. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan cara 

menyikat gigi yang baik dan benar. 

3. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan waktu 

menyikat gigi yang baik dan benar. 

4. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan masalah 

kesehatan gigi dan mulut yang dapat ditimbulkan akibat jarang menyikat 

gigi. 

5. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan pasta gigi 

yang bagus untuk kesehatan gigi. 

  

  

B. Isi Materi 

Terlampir  

  

  

C. Metode 

Ceramah dan tanya jawab 

  

  

D. Media 

1. Flipchart 

2. Phantom 
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E. Kegiatan Pembelajaran 

 

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Penyuluhan Kegaiatan Sasaran Metode 

penyuluhan 

Media 

 

Waktu 

Pendahuluan 1. Mengucapkan 

salam dan 

melakukan 

perkenalan diri. 

2. Menjelaskan 

tujuan 

penyuluhan. 

1. Menjawab 

salam 

2. Mendengarkan 

3. Respon 

Ceramah      

 

 

      

- 

2 Menit 

Penyajian 

Materi 

Menjelaskan 

mengenai: 

Menjelaskan 

perngertian menyikat 

gigi 

1.Menjelaskan cara 

menyikat gigi yang 

baik dan benar. 

2.Menjelaskan waktu  

menyikat gigi yang 

baik dan benar. 

3.Menjelaskan 

masalah kesehatan gigi 

dan mulut yang dapat 

ditimbulkan akibat 

jarang menyikat gigi. 

4.Menjelaskan pasta 

gigi yang bagus untuk 

kesehatan gigi. 

1. Mendengarkan 

2. memperhatikan  

3. Tanya jawab 

Ceramah  

dan  

Tanya jawab 

 

Poster 10 menit 

Penutup 1. Menjelaskan 

kembali bagian 

yang belum 

dimengerti 

2. Kesimpulan  

3. Saran salam 

penutup 

1. Mendengarkan 

2. Menjawab 

salam 

Ceramah  

 

      

- 

3 menit 
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F. Reverensi 

https://www.emc.id/id/care-plus/jangan-sampai-malas-sikat-gigi-ini-akibatnya 

https://unair.ac.id/ketahui-5-masalah-kesehatan-gigi-dan-mulut-akibat-jarang-

sikat-gigi/ 

  

G. Evaluasi 

1. Bagaimana cara menyikat gigi yang baik da benar? 

2. Kapan waktu yang baik untuk menyikat gigi?  

3. Apa pasta gigi yang bagus untuk kesehatan gigi? 

H. Lampiran Materi 

  

1. Pengertian menyikat gigi 

Menyikat gigi adalah kegiatan membersihkan gigi dan rongga mulut dari kotoran, 

plak, dan bakteri. Menggosok gigi merupakan cara yang paling mudah dan efektif 

untuk menjaga kebersihan gigi dan gusi dari plak dan sisa makanan. Menyikat 

gigi bertujuan untuk membersihkan sisa makanan yang menempel dan terselip di 

antara gigi dan untuk mencegah penyakit gigi dan mulut, seperti karies.. Jika 

caranya salah, maka bisa berdampak buruk bagi kesehatan gusi dan rongga mulut 

secara keseluruhan. 

  

2. Cara menyikat gigi yang baik dan benar 

Menyikat gigi yang baik dan benar merupakan langkah penting untuk menjaga 

kesehatan gigi dan mulut. Cara menyikat yang benar dapat membantu mencegah 

penumpukan plak, gigi berlubang, penyakit gusi dan bau mulut. 

Faktor paling penting dari menyikat gigi adalah menggunakan teknik yang tepat, 

dan melakukannya dua kali sehari, setiap hari. Berikut adalah cara terbaik untuk 

menyikat gigi: 

1. Pilihlah sikat gigi yang berbulu halus  

2. Gunakan pasta gigi berfluoride.  

3. Pegang sikat pada sudut 45 derajat ke gigi dan gusi. 

4. Gosok gigi secara perlahan pada semua permukaan gigi (bagian depan, 

samping dan belakang) selama dua menit. 

5. Bersihkan area lidah dengan cara, menjulurkan lidah keluar dan sikat 

secara lembut dengan gerakan searah. 

6. Kumur menggunakan air bersih 

7. Bilas sikat gigi dan simpan secara tegak di udara kering, jauhkan dari 

cipratan atau paparan kuman saat mencuci dan menyiram.  

https://www.emc.id/id/care-plus/jangan-sampai-malas-sikat-gigi-ini-akibatnya
https://unair.ac.id/ketahui-5-masalah-kesehatan-gigi-dan-mulut-akibat-jarang-sikat-gigi/
https://unair.ac.id/ketahui-5-masalah-kesehatan-gigi-dan-mulut-akibat-jarang-sikat-gigi/
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8. Gunakan floss (benang gigi) sekali sehari, baik setelah atau menyikat. 

9. Gunakan obat kumur (bersifat opsional) dan tidak boleh sebagai pengganti 

flossing atau menyikat gigi. 

  

3. Waktu menyikat gigi yang benar 

Menyikat gigi yang benar minimal 2 kali sehari setelah sarapan dan sebelum tidur 

sangat lah penting untuk dilakukan. Berikut beberapa manfaat menyikat gigi yang 

baik dan benar: 

1. Membersihkan sisa makanan 

Membersihkan sisa makanan yang tertinggal pada gigi setelah sarapan dan 

setelah makan malam. 

2. Menghilangkan bau mulut 
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Lampiran 5 Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 6 Ethical Clearance 
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Lampiran 9 Turnitin 
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